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Abstrak: Tanaman kakao (Theobroma cacao L.) klon Sulawesi-1 (S-1) termasuk famili
Sterculiaceae yang menghasilkan cokelat yang pengelolaan pertama kali ditemukan pada
tahun 1.100 — 1.400 SM di Puerto Escondido-Honduras merupakan tanaman perkebunan
yang memiliki nilai ekonomis yang cukup penting dan menjadi salah satu komoditi
unggulan Provinsi Maluku. Penelitian ini disusun dalam Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dalam pola faktorial yang terdiri dari: Faktor pertama adalah jenis pupuk kotoran
hewan yang terdiri dari pupuk kotoran ayam (K1), sapi (K2), dan kambing (K3). Faktor
kedua adalah dosis (D) masing-masing terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu DO = 0 tha™
(Kontrol), D1 = 5 thal, D2 = 10 tha, D3 = 15 tha™. Faktor ketiga adalah volume air
(V) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan, yaitu VO = 0 ml (Kontrol), V1 =20 ml, V2 =40
ml, dan V3 = 60 ml. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Tidak terdapat pengaruh
interaksi antara dosis pupuk kotoran ayam, sapi, maupun kambing dengan volume air
terhadap pertumbuhan bibit tanaman kakao (T. cacao L.) umur 42 HST karena diduga
terjadi pencucian unsur hara dalam pupuk kotoran hewan akibat tidak seimbang antara
ukuran polybag dengan volume air siraman. (2) Tidak terdapat pengaruh dosis pupuk
kotoran ayam, sapi, maupun kambing terhadap pertumbuhan bibit tanaman kakao (T.
cacao L.) umur 42 HST. Tetapi berdasarkan nilai rata-rata dari hasil Uji Lanjut Duncan
taraf kepercayaan 95% terlihat bahwa dosis 5 tha® memiliki nilai rata-rata tertinggi
terhadap variabel tinggi tanaman, jumlah daun, dan panjang akar tunggang, jika
dibandingkan dengan dosis 10 tha™* dan 15 tha™. Hal ini diduga karena baru pertumbuhan
awal pada bibit tanaman kakao (T. cacao L.) umur 42 HST sehingga belum banyak
membutuhkan unsur hara, sehingga dosis 5 tha® diduga telah sesuai kebutuhan
pertumbuhan bibit tanaman kakao (T. cacao L.) umur 42 HST. (3) Terdapat pengaruh
yang signifikan perlakuan volume air terhadap pertumbuhan bibit tanaman kakao
(T.cacao L.) umur 42 HST karena diduga bibit tanaman kakao telah mampu menyerap air
dengan baik untuk proses metabolisme. Berdasarkan nilai rata-rata, maka dapat
dinyatakan bahwa volume air 20 ml memiliki nilai rata-rata tertinggi pada variabel tinggi
tanaman dan jumlah daun, sehingga dapat dinyatakan bahwa volume 20 ml yang paling
baik untuk pertumbuhan bibit tanaman kakao klon Sulawesi-1 (S-1).

Kata Kunci: T. cacao L. Klone S-1, Dosis Pupuk Kotoran Hewan, Volume Air
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Efficacy Testing Of Different Dose Fertilize Dirt Animals And Volume Irrigate
The Growth Of Cocoa Seeds At Clone Of S-1 (Theobroma cocoa L.)

Abstract: Cocoa ( Theobroma Cocoa L.) clone of Sulawesi-1 ( S-1) is including family
of Sterculiaceae yielding chocolate which it’s management first time found in the year
1.100 - 1.400 SM in Puerto Escondido-Honduras represent plantation crop owning
important economic and become one of the pre-eminent commodity of Moluccas
Provinsi. This research is compiled in a Complete Randomized Design (CRD) in a
factorial design consisting of: The first factor is types dirt animals, chicken dirt (K1),
cow (K2), and goat (K3).The second factor is dose ( D) each consisting of 4 treatment
level that is DO = 0 tha (Control), D1 =5 tha, D2 = 10 tha*, D3 = 15 tha. The third
factor is water volume (V) which consist of 4 level of treatment, i.e VO = 0 ml (Control),
V1=20ml, V2 =40 ml, and V3 = 60 ml. The result of the study showed that: (1) There
is no influence of interaction between dose fertilize chicken dirt, the cow, and the goat
with volume irrigate the growth of the cocoa seed (T. cacao L.) age 42 HST because
anticipated to happened wash of element of nutrient in uneven effect animals dirt manure
between size measure of polybag with volume irrigate. (2) There is no influence of dose
fertilize chicken dirt, cow, and goat the growth of the cocoa seed (T. cocoa L.) age 42
HST. But pursuant to average value from result of Test’s Duncan at level of 95% showed
that dose 5 tha! have highest average value to long variable and diametre of hipocotyl,
high of crop, amount of leaf, wide of leaf, and root length ride, except bar diametre
variable and leaf length in comparison with dose 10 tha™® and 15 tha™. It’s because the
growth early of the cocoa seed (T. cocoa L.) age 42 HST so that not yet requiring many
nutrients, so that dose 5 tha* have according to requirement of the growth cocoa seed (T.
cocoa L.) age 42 HST. (4) There is signifikan effect of the treatment volume irrigate the
growth of the cocoa seed (T.cocoa L.) age 42 HST because seed of the cocoa crop have
been able to permeate water better for the process of metabolism. Based to average value
that volume irrigate 20 ml have highest average value at variable for high of crop and
amount of leaf, so that can be conclused that volume 20 ml the best treatment for the
growth of the cocoa seed at clone of Sulawesi-1( S-1).

Keywords: T. cocoa L. at S-1 Clone, Dose Manure Dirt Animals, Volume Irrigate.

Salah satu wilayah pengembangan lahan perkebunan tanaman kakao di Indonesia yang
potensial adalah Provinsi Maluku dengan luas lahan yang sudah digunakan 24.932 ha
atau baru memiliki sekitar 6% perkebunan tanaman kakao (ICN, 2010). Berdasarkan data
BPS (2012) bahwa produksi tanaman kakao perkebunan rakyat, perkebunan Negara dan
swasta di Provinsi Maluku lima tahun terakhir adalah sebagai berikut : Tahun 2008
produksi tanaman kakao 6.928 ton, tahun 2009 sebesar 8.544 ton, kemudian tahun 2010
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sekitar 7.819 ton, sedangkan tahun 2011 naik menjadi 11.512 ton, kemudian turun pada
tahun 2012 (dalam angka estimasi) sebesar 8.410 ton. Fluktuasi produksi kakao Provinsi
Maluku lima tahun terkahir diperoleh rata-rata produksi sekitar 8.642 ton kemudian
dibandingkan dengan jumlah produksi tanaman kakao secara nasional sebesar 2.501.200
ton (BPS, 2013), maka Provinsi Maluku baru menyumbang produksi tanaman kakao
dalam skala nasional sekitar 3,45%.

Salah satu faktor dalam budidaya tanaman kakao yang utama untuk diperhatikan
adalah penggunaan bibit (Hendrata dan Sutardi, 2010). PUSLITLOKA (2010) dan
Henrata dan Sutardi (2010) menjelaskan bahwa bibit tanaman kakao dapat diperoleh
melalui pembiakan generatif maupun vegetatif, namun pembiakan generatif memiliki
keuntungan, mudah dilakukan oleh petani, jumlah bibit tanaman kakao yang diperoleh
lebih banyak, dan kemungkinan kegagalan relatif lebih rendah jika dibandingkan dengan
pembiakan cara vegetatif seperti stek, cangkok, okulasi, dan kultur jaringan (Rokhiman
dan Harjadi (1973) dalam Sutardi dan Hendrata (2009); Siregar dkk (1992) dalam Henrata
dan Sutardi (2010); Tsobeng et al (2011); Hartman dan Kester (1983) dalam Tsobeng et
al (2013). Bibit tanaman kakao yang telah diuji dan disertifikasi oleh Kementerian
Pertanian diistilahkan dengan klon yang telah dijadikan subyek penelitian, antara lain
klon DR1, DR2, dan DR38 sementara masih banyak klon tanaman kakao yang belum
dikaji lebih mendalam dalam hal pembudidayaannya, seperti klon Sulawesi-1 (S1),
Sulawesi-2 (S2), maupun Malaysia-01 (M01) (Sutardi dan Henrata (2009); Prawoto dan
Martini, 2014). Ciri morfologi klon Sulawesi-1 (S1) yang menjadi subyek penelitian ini
adalah buah berwarna merah dan memiliki pucuk daun muda berwarna merah
berdasarkan SK Mentan No. 1694/Kpts/SR.120/12/2008 (Prawoto dan Martini, 2014).

Keberhasilan pembibitan tanaman kakao tidak terlepas dari faktor pemupukan
sebagai upaya untuk menambah atau mengganti unsur hara pada media pertumbuhan
tanaman karena menurut Adi et al. (1998) dan Sanchez (1982) dalam Sarno (2009)
menjelaskan bahwa tanah-tanah di daerah tropik termasuk di Indonesia pada umumnya
memiliki kandungan bahan organik rendah dan miskin unsur hara. Pupuk kotoran hewan
dapat memperbaiki sifat fisika tanah, yaitu kapasitas tanah menahan air, kerapatan massa
tanah dan porositas, memperbaiki stabilitas agregat tanah dan meningkatkan kandungan
humus tanah (Slameto, 1997; Adi et al., 1998; Maet al., 1999; Martin et al, 2006; Wigati
et al, 2006; Faesal et al, 2006; Taufiqg et al, 2007 dalam Sarno, 2009) serta memberikan
nilai konservasi pada tanah dalam jangka panjang (Aminudin dan Hendarto, 2000 dalam
Hendarto dan Suwarso, 2013). Selain faktor pemupukan yang menjadi kendala dalam
pembibitan tanaman kakao juga ditemukan masalah ketersediaan air sehingga dengan
penambahan pupuk organik termasuk pupuk kotoran hewan ayam, sapi, maupun kambing
akan mampu menahan air yang nantinya diserap melalaui akar tanaman kakao untuk
mendukung pertumbuhan secara optimal (Wibawa dan Pujiyanto, 1989 dalam Henrata
dan Sutardi, 2010).
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Informasi mengenai dosis pupuk kotoran hewan dan volume air yang tepat untuk
diaplikasikan terhadap pembibitan tanaman kakao masih jarang ditemukan ditingkat
petani karena pada umumnya petani menggunakan tanah lapisan topsoil tanpa pupuk
sebagai media pertumbuhan bibit tanaman kakao, sementara tanah lapisan topsoil
semakin berkurang, sehingga perlu mencari media tumbuh alternatif, yakni penggunaan
tanah lapisan subsoil, namun kendalanya tanah lapisan subsoil termasuk lapisan tanah
yang minim kandungan unsur hara (Hendrata dan Sutardi, 2010). Apalagi dalam
penelitian ini menggunakan tanah lapisan subsoil yang kandungan unsur hara sangat
rendah, sehingga sangat tepat bila ditambahkan dengan pupuk kotoran hewan untuk
menambah kesuburan media tumbuh bibit tanaman kakao (Suntoro, 2001). Disamping
itu, menurut Astuti (2005) dan Eck et al (1990) dalam Hendarto dan Suwarso (2013)
bahwa pupuk organik yang banyak tersedia dilingkungan masyarakat antara lain pupuk
kotoran hewan, seperti ayam, sapi, dan kambing.

METODE PENELITIAN

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas (independent) meliputi
dosis pupuk kotoran hewan dan volume air dan variabel terikat (dependent) meliputi
tinggi tanaman, jumlah daun, dan panjang akar tunggang. Penelitian ini disusun dalam
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dalam pola faktorial yang terdiri dari: Faktor pertama
adalah jenis pupuk kotoran hewan yang terdiri pupuk kotoran ayam (K1), sapi (K2), dan
kambing (K3). Faktor kedua adalah dosis masing-masing pupuk kotoran hewan (D)
terdiri dari 4 taraf perlakuan, yaitu DO = 0 tha* atau 0 gram/polybag (Kontrol), D1 =5
tha'® setara dengan 3,75 gram/polybag, D2 = 10 tha™* setara dengan 7,50 gram/polybag,
D3 = 15 tha! setara dengan 11,25 gram/polybag. Faktor tiga adalah volume air (V) yang
terdiri dari 4 taraf perlakuan, yaitu VO = 0 ml (Kontrol), V1 =20 ml, V2 =40 ml, dan V3
= 60 ml. Dengan pola 3 x 4 x 4, maka diperoleh 48 kombinasi perlakuan. Kemudian
diulang 3 kali, sehingga diperoleh 48 x 3 = 144 unit dalam penelitian. Cara melakukan

konversi dosis pupuk kotoran hewan menggunakan formulasi sebagai berikut :
Y tha‘l N Yx1.000kg _  Dosisyang diinginkan

Berat Tanah 1 ha - Berat Tanah dalam polybag

: " Y x 1.000 kg x Berat tanah dalam polyba
Dosis yang diinginkan = g polybag
Berat Tanah 1 ha

Model statistik untuk rancangan penelitian yang menggunakan pola faktorial
dengan rancangan dasar RAL adalah sebagai berikut (Gaspersz, 1989)
Yij = 4+ Ai + Bj + (AB)ij + &ij

i I,...... ,a =1, ... ,b
Dimana:
Yij = Nilai pengamatan yang diperoleh taraf ke-i dari faktor A (dosis pupuk kotoran
hewan), dan taraf ke-j dari faktor B (Volume Air)
M = Nilai rata-rata pengamatan
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Ai = Pengaruh aditif dari taraf ke-i faktor A (dosis pupuk kotoran hewan)
Bj = Pengaruh aditif dari taraf ke-j faktor B (Volume Air)
(AB);; = Pengaruh interaksi taraf ke-i faktor A (dosis pupuk kotoran hewan) dengan taraf
ke-j faktor B (Volume Air)
€j = Pengaruh Galat taraf ke-i faktor A (dosis pupuk kotoran hewan), taraf ke-j faktor
B (Volume Air)

Data yang diperoleh selama pengamatan dianalisis dengan statistik inferensial.
Statistik inferensial menggunakan teknik ANOVA (Analsys of Variance) atau analisis
sidik ragam dengan taraf kepercayaan 95% atau signifikansi 5% (a.0.05). Pengolahan data
dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS 19.0 for Windows (Statistical
Product and Service Solutions), kemudian output dari Program SPSS 19.0 dianalisis, jika
nilai probabilitas < 0.05 (p < 0.05) disimpulkan memberikan pengaruh secara signifikan,
maka dilanjutkan dengan uji beda LSD dan Uji Lanjut Duncan dan tidak dilakukan uji
lanjut jika nilai probabilitas > 0.05 (p > 0.05).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Interaksi Dosis Pupuk Kotoran Hewan Dengan Volume Air

Dari hasil analisis Two Way Anova menunjukkan bahwa nilai probabilitas > 0.05
(p > 0.05), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi antara dosis pupuk
kotoran hewan baik pupuk kotoran ayam, sapi, maupun kambing dengan volume air
terhadap variabel pengamatan yang meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, dan
panjang akar tunggang pada bibit tanaman kakao (T.cacao) umur 42 HST.

Hal ini diduga oleh volume air yang cukup besar dan tidak sebanding dengan
ukuran polybag yang digunakan, sehingga terjadi proses pencucian hara yang terkandung
di dalam pupuk kotoran hewan. Dugaan ini dapat dikonfirmasi dengan pernyataan
Doorenbos dan Kassam (1979) dan Haryati (2003) dalam Dwiyana dkk (2015)
menyatakan bahwa untuk mempercepat pertumbuhan tanaman perlu penyiraman air yang
sesuai kebutuhan tanaman karena penggunaan air yang berlebihan dapat menyebabkan
tanaman mengalami kekurangan unsur hara karena terjadinya pencucian. Pencucian unsur
hara di dalam media atau tanah akan berdampak terhadap menurunnya kualitas dan
kuantitas hara, sehingga jumlah hara yang terangkut melalui akar melalui proses
penyerapan tidak sebanding dengan kebutuhan tanaman, dan hal ini akan berdampak
langsung terhadap proses metabolisme tanaman (Sumarno, 1992).

Proses metabolisme tanaman yang mengalami gangguan akan berdampak
terhadap pertumbuhan vegetatif seperti tanaman menjadi kerdil, bahkan kepada kematian
(Sutedjo, 2002). Sebagai bahan perbandingan akan kebutuhan air tanaman dapat
diperhatikan pernyataan AAK (1983) dalam Sumarno (1992) bahwa untuk menghasilkan
enam ton butir jagung, tanaman harus menghasilkan 15 ton bahan kering (butiran jagung
merupakan sepertiga dari seluruh tanaman). Bila tanaman menggunakan rata-rata 300 ton
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air untuk menghasilkan satu ton bahan kering, maka air yang dibutuhkan adalah 15 x 300
=4.500 ton atau 4500 m? air per hektar (+ 33,7 ml dalam berat tanah 1,5 kg). Lebih lanjut
dijelaskan oleh Lakitan (2008) dan Dwiyana dkk (2015) bahwa pupuk organik merupakan
sumber nutrisi esensial untuk pertumbuhan suatu tanaman. Pemberian pupuk yang sesuai
dengan dosis kebutuhan tanaman akan berdampak kepada pertumbuhan vegetatif yang
baik, begitu juga dengan pemberian volume air yang sesuai dengan kebutuhan tanaman
akan mempercepat masa dormansi biji dan akan memperbaiki pertumbuhan vegetatif
maupun generative (Mutryarny dkk, 2014).
Pengaruh Dosis

Analisis pengaruh dosis pupuk kotoran hewan dengan menggunakan teknik
Anova satu jalur (One Way Anova). Berdasarka hasil analisis pengaruh dosis pupuk
kotoran hewan terhadap pertumbuhan bibit tanaman kakao (T. cacaol.) umur 42 HST
dengan nilai probabilitas > 0.05 (p > 0.05) maka disimpulkan tidak terdapat pengaruh
dosis pupuk kotoran hewan terhadap variabel tinggi tanaman, jumlah daun, dan panjang
akar tunggang bibit tanaman kakao (T.cacao) umur 42 HST. Namun berdasarkan
perbedaan nilai rata-rata pada Homogeneous Subsets output SPSS ver. 19.0 for Windows
dapat dilihat pada Gambar 1.

Tinggi Tanaman (cm) Jumlah Daun (helai)

M Subset 1 ¥ subset

4.8625

13.6617

110925 11.6800 12.0733 3.9997 4.1375 4.2225

DO D2 D3 D1 D3 D2 DO D1

(@) (b)
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Panjang Akar Tunggang (cm)

subset 1

12.2858
06783 10.4383 10.7283

DO D2 D3 D1

(©)
Gambar 1. Histogram Perbedaan Rata-rata pada Tinggi Tanaman (a)
Jumlah Daun (b); dan Panjang Akar Tunggang (c)

Dari Gambar 1. memperlihatkan bahwa perlakuan Dlatau dosis 5 tha™* memiliki
nilai rata-rata tertinggi tinggi tanaman (13.6617 cm), jumlah daun (4.8625 helai daun),
dan panjang akar tunggang (12.2858 cm) dibandingkan dengan perlakuan D2 atau dosis
10 thal, D3 atau dosis 15 tha™. Sedangkan DO atau kontrol (0 tha™) memiliki rata-rata
terendah pada variabel tinggi tanaman, panjang akar tunggang, kecuali jumlah daun
dengan nilai rata-rata terendah pada pelakuan D3 atau dosis 15 tha™* (3.9992 helai daun).

Berdasarkan hasil rata-rata nilai subset dari hasil Uji Duncan taraf kepercayaan
95%, maka hasil tersebut memberi asumsi bahwa aplikasi dosis 5 tha™® masih lebih baik
dengan dosis 10 tha dan 15 tha™ hal ini cukup beralasan karena diduga pertumbuhan
bibit tanaman kakao (T. cacao L.) umur 42 HST masih tahap awal, sehingga
membutuhkan unsur hara yang tidak terlalu banyak, serta cadangan makanan yang
tersimpan pada kotiledon turut berperan dalam pertumbuhan bibit tanaman kakao yang
mempunyai kemampuan melakukan fotosintesis. Hasil penelitian ini dapat dibandingkan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Maruapey (2011) selama 5 bulan dengan hasil
bahwa dosis yang terbaik adalah 20 tha® dibandingkan dengan 30 tha pada pupuk
kotoran ayam yang dengan dosis yang sama pada pupuk kotoran hewan lainnya terhadap
pertumbuhan dan perkembangan tanaman jagung khususnya pada variabel berat tongkol.
Syukur dkk (2000) menyatakan bahwa pupuk kotoran hewan juga sangat mempengaruhi
bagian vegegatif tanaman, misalnya luas daun tanaman. Sutriadi dkk (2005) menyatakan
bahwa pupuk kotoran hewan yang dapat menyediakan unsur hara selama pertumbuhan
tanaman, maka tanaman akan tumbuh dan berkembang secara optimal dan memberikan
kemungkinan tanaman menimbun bahan kering yang lebih banyak.

Hartatik dan Widowati (2005) menyatakan bahwa setiap jenis tanaman
membutuhkan jenis dan dosis pupuk kotoran hewan yang berbeda-beda dalam
pertumbuhan dan perkembangannya. Disamping itu perbedaan dosis yang diterapkan
pada peniliti ini dapat diduga karena perbedaan ternak yang membawa konsekwensi
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komposisi unsur hara yang dibawa juga akan berbeda-beda seperti pernyataan Sutriadi
dkk (2005) yang memberikan contoh pada pupuk kotoran ayam jenis broiler mempunyai
kadar hara P yang relatif lebih tinggi dari pupuk kotoran hewan lainnya yang sejenis
karena komposisi unsur hara ini sangat dipengaruhi oleh jenis konsentrat yang diberikan.
Syukur dkk (2000) dan Hartatik dan Widowati (2005) menyatakan bahwa semakin tinggi
konsentrasi kotoran ayam yang dilarutkan maka kadar N semakin rendah.

Hasil penelitian ini berbeda dengan yang dilaporkan oleh Sarawa dkk (2014)
bahwa perlakuan pemberian pupuk kandang 20 tha™ secara umum memberikan
pertumbuhan yang lebih baik dan berbeda dengan perlakuan tanpa pemberian pupuk
kandang, akan tetapi memberikan pengaruh yang sebagian besar sama dengan perlakuan
pemberian pupuk kandang 10 tha terhadap pertumbuhan tanaman kedelai (Glycine Max
L. Merr). Kemudan berbeda pula hasil penelitian yang dilaporkan oleh Safuan (2012)
bahwa pemberian bahan organik (pupuk kandang kotoran sapi) dosis 10 — 15 tha™* dan
pupuk Kalium 50 — 150 kg K20 tha dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi
tanaman Melon. Disamping itu perlakuan pupuk kotoran hewan memberikan dampak
yang berbeda jika diaplikasikan pada media berbeda, seperti yang dicontohkan oleh
Gilbert et al (2008) dalam Abdirrahman dkk (2014) bahwa apabila pemberian bahan
organik seperti pupuk kotoran hewan pada tanah berpasir dapat meningkatkan kapasitas
tukar kation, siklus hara, kemampuan mencadang air, dan mengurangi erosi.

Pengaruh Volume Air
Tabel 1. Hasil Anova Pengaruh VVolume Air Terhadap Variabel Pengamatan Pada Bibit
Tanaman Kakao (T. cacao L.) Umur 42 HST.

Sum of Squares] Df Mean Square F Sig.
i Between 304.724 3 101575 4.753 006
Groups
Within Groups 940.239 44 21.369
Total 1244.963 47
b Between 36.014 3 12.005 5.774 002
Groups
Within Groups 91.482 44 2.079
Total 127.496 47
PAT Between 239.494 3 79.831 5.272 003
Groups
Within Groups 666.310 44 15.143
Total 905.804 47

Keterangan : TT = Tinggi Tanaman; JD = Jumlah Daun; PAT = Panjang Akar Tunggang

BIOLOGI SEL (VOL 7 NO 2 EDISI JUN-DES 2018 ISSN 2252-858X/E-ISSN 2541-1225)PAGE 134



JURNAL BIOLOGY SCEENCE & EDUCATION 2018 | SYARIFUDDIN

Dari Tabel 1, menunjukkan bahwa perlakuan volume air berpengaruh secara
signifikan pada variabel tinggi tanaman, jumlah daun, dan panjang akar tunggang dengan
nilai probabilitas < 0.05 (p < 0.05) pada bibit tanaman kakao (T.cacao L.) umur 42 HST.
Uji Lanjut Duncan dengan selang kepercayaan 95% (o = 0,05) untuk melihat perlakuan

volume air yang terbaik terhadap variabel tinggi tanaman dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Uji Lanjut Duncan Terhadap Variabel Tinggi Tanaman (cm) pada Bibit
Tanaman Kakao (T. cacao L.) Umur 42 HST.

) Subset for alpha = 0.05
Volume Air N .
1
Duncan® VO 12 7.8950]
V2 12 12.5392
V3 12 13.9358
V1 12 14.1375
Sig. 1.000} 431

Keterangan: Perlakuan yang berada pada kolom subset yang sama ditafsirkan tidak ada perbedaan secara
signifikan diantara perlakuan tersebut. Sedangkan perlakuan yang berada pada kolom subset yang
berbeda, disimpulkan terdapat perbedaan secara signifikan diantara perlakuan yang diujikan.

Untuk melihat perbedaan rata-rata tinggi tanaman berdasarkan kolom subset dapat
dilihat pada Gambar 2.

Perbedaan Rata-rata Tinggi Tanaman (cm)

subset 1 subset 2

12.5392 13.9358 14.1375
7.8950

VO V2 V3 V1

Gambar 2. Grafik Perbedaan Rata-rata Tinggi Tanaman
Dari Tabel 2 dan Gambar 2 memperlihatkan bahwa rata-rata tinggi tanaman untuk

volume air 40 ml sebesar 12,5392 cm dan 60 ml adalah 13,9359 cm, serta yang tertinggi
14,1375 cm pada perlakuan volume air 20 ml (V1) yang masing-masing berada pada
kolom subset 2. Kemudian yang terendah adalah VO (kontrol) adalah sebesar 7,8950 cm
yang berada pada kolom subset 1. Uji Lanjut Duncan dengan selang kepercayaan 95% (o
= 0,05) terhadap variabel jumlah daun dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Uji Lanjut Duncan Terhadap Variabel Jumlah Daun pada Bibit Tanaman
Kakao (T. cacao L.) Umur 42 HST.

Subset for alpha = 0.05
Volume Air N 1 2
Duncan? VO 12 2.8333
V2 12 45275
V3 12 4.8883
Vi 12 4.9725
Sig. 1.000 482

Keterangan: Perlakuan yang berada pada kolom subset yang sama ditafsirkan tidak ada perbedaan secara
signifikan diantara perlakuan tersebut. Sedangkan perlakuan yang berada pada kolom subset yang
berbeda, disimpulkan terdapat perbedaan secara signifikan diantara perlakuan yang diujikan.
Berdasarkan perbedaan nilai rata-rata pada variabel jumlah daun terdapat pada
Gambar 3.

Perbedaan Rata-rata Jumah Daun (helai)

subset 1 subset 2

4.5275 4.8883 4.9725
2.8333

VO V2 V3 Vi

Gambar 3. Histogram Perbedaan Rata-rata Jumlah Daun
Dari Tabel 3 dan Gambar 3 memperlihatkan bahwa panjang rata-rata jumlah daun

untuk volume air 40 ml sebesar 4,5275 helai dan 60 ml adalah 4,8883 helai, serta yang
tertinggi 4,9725 helai pada perlakuan volume air 20 ml (V1) yang masing-masing berada
pada kolom subset 2. Kemudian yang terendah adalah VO (kontrol) adalah sebesar 2,8333
helai yang berada pada kolom subset 1. Uji Lanjut Duncan dengan selang kepercayaan
95% (o= 0,05) pada variabel panjang akar tunggang dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Uji Lanjut Duncan Terhadap Variabel Panjang Akar Tunggang (cm) Pada
Bibit Tanaman Kakao (T. cacao L.) Umur 42 HST.

Subset for alpha = 0.05
Volume Air N 1 2
Duncan®* VO 12 7.3192
/2 12 10.3225 10.3225
V1 12 12.5833
\/3 12 12.9058
Sig. .065 131

Keterangan: Perlakuan yang berada pada kolom subset yang sama ditafsirkan tidak ada perbedaan secara
signifikan diantara perlakuan tersebut. Sedangkan perlakuan yang berada pada kolom subset yang
berbeda, disimpulkan terdapat perbedaan secara signifikan diantara perlakuan yang diujikan. Berdasarkan
perbedaan nilai rata-rata pada variabel panjang akar tunggang dapat dilihat pada Gambar 4.

Perbedaan Rata-rata Panjang Akar Tunggang (cm)

subset 1 subset 2

12.5833 12.9058
10.3225
7.3192 ‘ \
VO V2 V1 V3

Gambar 4. Histogram Perbedaan Rata-rata Panjang Akar Tunggang
Dari Tabel 4 dan Gambar 4 memperlihatkan bahwa rata-rata panjang akar

tunggang untuk volume air 20 ml sebesar 12,5833 cm dan 40 ml adalah 10,3225 cm, serta
yang tertinggi 12,9058 cm pada perlakuan volume air 60 ml (V3) yang masing-masing
berada pada kolom subset 2. Kemudian yang terendah adalah VO (kontrol) adalah sebesar
7,3192 cm yang berada pada kolom subset 1.

Hal ini diduga bahwa kemampuan bibit tanaman kakao telah mampu menyerap
air dengan baik dari dalam tanah sebagai media pertumbuhan. Dugaan ini diperkuat oleh
Blair (1979) dalam Agustina (2004) bahwa selain faktor suplai dari dari fase padat dan
pH tanah, maka faktor suplai air juga memegang peranan yang sangat penting dalam
mempengaruhi tersedianya unsur hara di dalam tanah atau media tumbuh tanaman karena
ketersediaan kandungan air tanah yang rendah dapat mengakibatkan rendahnya
konsentrasi unsur hara yang ada dalam larutan tanah, sehingga berakibat pada
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pertumbuhan optimum tanaman. Kira-kira 70% atau lebih daripada berat protoplasma sel
hidup terdiri dari air (Lakitan, 2008).

Nyakpa dkk (1988) dalam Dwiyana dkk (2015) menambahkan bahwa jika tanah
atau medium pertumbuhan tanaman berada dalam kondisi air tanah diatas kapasitas
lapang menyebabkan kadar oksigen berkurang sehingga pertumbuhan akar akan lambat
dan penyerapan unsur hara dan air akan terhambat. Salisbury dan Ross (1997) dalam
Dwiyana dkk (2015) menjelaskan bahwa tanaman memerlukan ketersediaan air yang
cukup untuk pertumbuhan vegetatif maupun generatif. Hendrata dan Sutardi (2010)
mengungkapkan bahwa kebutuhan tumbuhan akan ketersediaan air sangat dibutuhkan
yang bertujuan untuk menghindari terjadinya kekeringan dan meningkatkan kelembaban
lingkungan yang berperan dalam proses perkecambahan. Olehnya itu, volume air yang
sesuai dengan kebutuhan tanaman sangat menentukan proses pertumbuhan dan
perkembangan suatu tanaman tidak terkecuali bibit tanaman kakao (PUSLITLOKA,
2010). Mansfield dan Atkinson (1990) dalam Sarawa dkk (2014) menjelaskan bahwa dua
macam respons tanaman yang dapat memperbaiki status jika mengalami kekeringan
adalah mengubah distribusi asimilat baru dan mengatur derajat pembukaan stomata.

Selain itu hasil penelitian yang dilaporkan oleh Sulistyono (2005) bahwa
frekuensi irigasi 1 dan 2 hari sekali menghasilkan tinggi tanaman, jumlah daun, lebar
daun, jumlah anakan, dan jumlah anakan produktif lebih tinggi daripada frekuensi irigasi
4 hari dan 6 hari sekali. Hasil-hasil penelitian lain memberi gambaran bahwa efisiensi
pemakaian air berkaitan dengan luas daun, dan indeks luas daun, kecepatan pertumbuhan
akar, panjang akar, volume akar, elastisitas dinding sel, nisbah tajuk akar, jumlah stomata,
dan tipe pertumbuhan (Ritchie, 1983; Taylor, 1983; Quisenberry dan Roark, 1976 dalam
Anjum dkk, 2013).

KESIMPULAN

1. Tidak terdapat pengaruh interaksi antara dosis pupuk kotoran hewan dengan volume
air siraman terhadap pertumbuhan bibit tanaman kakao (T. cacao L.) umur 42 HST
karena diduga terjadi pencucian unsur hara dalam pupuk kotoran hewan akibat tidak
seimbang antara ukuran polybag dengan volume air.

2. Tidak terdapat pengaruh dosis pupuk kotoran hewan terhadap pertumbuhan bibit
tanaman kakao (T. cacao L.) umur 42 HST. Tetapi berdasarkan nilai rata-rata dari
hasil Uji Lanjut Duncan taraf kepercayaan 95% terlihat bahwa dosis 5 tha* memiliki
nilai rata-rata tertinggi terhadap variabel tinggi tanaman, dan jumlah daun, dan
panjang akar tunggang jika dibandingkan dengan dosis 10 tha* dan 15 tha* karena
diduga baru pertumbuhan awal pada bibit tanaman kakao (T. cacao L.) umur 42 HST
sehingga belum banyak membutuhkan unsur hara sehingga dosis 5 tha™® diduga telah
sesuai kebutuhan pertumbuhan bibit tanaman kakao (T. cacao L.) umur 42 HST.
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3. Terdapat pengaruh yang signifikan perlakuan volume air terhadap pertumbuhan bibit
tanaman kakao (T.cacao L.) umur 42 HST karena diduga bibit tanaman kakao telah
mampu menyerap air dengan baik untuk proses metabolisme. Kemudian berdasarkan
Uji Lanjut Duncan disimpulkan tidak ada perbedaan perlakuan antara volume air 20
ml, 40 ml, dan 60 ml kecuali dengan kontrol. Tetapi berdasarkan nilai rata-rata, maka
dapat dinyatakan bahwa volume air 20 ml memiliki nilai rata-rata tertinggi pada
variabel tinggi tanaman dan jumlah daun, sehingga dapat dinyatakan bahwa volume
20 ml yang paling baik untuk pertumbuhan bibit tanaman kakao klon Sulawesi-1 (S-
1).

SARAN

Perlunya penelitian lanjutan tentang kombinasi berbagai dosis pupuk kotoran
hewan dengan berbagai ukuran volume air untuk memperoleh dosis maupun ukuran
volume air yang tepat pada berbagai klon tanaman kakao yang telah dibudidayakan oleh
petani kakao di Provinsi Maluku.
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